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PENDAHULUAN 
Perkembangan Information and communications technology (ICT) atau 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) seperti komputer dan teknologi 
telekomunikasi khususnya internet dapat digunakan dalam menjembatani informasi 
dan pengetahuan yang tersebar pada pelaku industri rumahan. Akses terhadap 
komunikasi digital membantu meningkatkan akses terhadap peluang perdagangan 
dan pemasaran, akses informasi untuk pelatihan, mendapatkan jaringan dan peluang 
pendapatan bagi perempuan dan meningkatkan peluang tenaga kerja. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pada era modern saat ini, teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan dan 
mengembangkan perekonomian masyarakat. Kemajuan TIK memberikan 
kesempatan kepada semua pihak untuk bisa saling berbagi informasi dan 
pengetahuan, membuka peluang pembangunan di sektor perekonomian serta 
meningkatkan interaksi sosial kearah yang lebih maju melalui teknologi yang 
ditawarkannya (Melhem, dkk., 2009). 

Hal tersebutlah yang menjadi alasan mengapa TIK dianggap sebagai sebuah 
solusi yang bisa diandalkan untuk meningkatkan pembangunan yang komperehensif, 
pengetasan kemiskinan, dan pemberdayaan berbagai kelompok masyarakat yang 
sering kali “terpinggirkan” karena faktor budaya maupun tradisi (Mayer dan Nair-
Reichert, 2007). Banyak faktor baik teknis, sosial maupun budaya yang membatasi 
akses masyarakat dalam memanfaatkan TIK sebagai sarana pengembangan dan 
pemberdayaan (Terry dan Gomez, 2011). Terry dan Gomez (2011) menjabarkan 
beberapa hambatan yang menyebabkan banyak masyarakat di negara negara 
berkembang kesulitan untuk memperoleh akses dan memanfaatkan TIK. 

Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) dapat menjadi alat yang efektif bagi para 
masyarakat usaha kecil menengah untuk mengembangkan usahanya. Namun 
demikian, Bapak-bapak dan Ibu-ibu yang tinggal di desa/kelurahandalam  
perkembangan ICT masih minoritas. Oleh karena itu dalam rangka pengembangan 
industri rumahan, perlu dilakukan pengembangan keahlian dalam hal pengoperasian 
teknologi informasi komunikasi (TIK) untuk meningkatkan produktiitas pelaku ekonomi 
melalui layanan bimbingan dan konseling yaitu layanan penguasaan konten. 

Layanan penguasaan konten merupakan layanan bantuan kepada individu 
(sendiri-sendiri ataupun dalam kelompok) untuk menguasai kemampuan atau 
kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar. Kemampuan atau kompetensi yang 
dipelajari itu merupakan satu unit konten (Prayitno, 2012). Dalam hal ini masyarakat 
diberikan penguasaan untuk mempunyai kompetensi dalam memasarkan industri 
rumahannya dengan menggunakan TIK. Masyarakat yang akan diberikan pelatihan 
nantinya akan lebih efektif menggunakan layanan penguasaan konten.Tujuan dari 
pemberian layanan penguasaan konten terbagi menjadi dua. Pertama tujuan umum 
layanan penguasaan konten adalah dikuasainya suatu konten tertentu. Layanan 
penguasaan konten ini perlu bagi individu untuk menambah wawasan dan 
pemahaman, mengarahkan penilaian dan sikap,menguasai cara-cara kebiasaan 
tertentu untuk memenuhi kebutuhannya dan mengatasi masalah-masalahnya. Kedua 
tujuan khusus penguasaan konten dapat dilihat pertama dari kepentingan individu 
atau klien mempelajarinya, dan kedua isi konten itu sendiri (Prayitno, 2012). 
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Diharapkan dari pelatihan ini  para peserta dapat mengenal ICT bagi industri 
rumahan, mampu melakukan pencarian informasi menggunakan internet, mampu 
menghitung biaya produksi dan harga jual, mampu memasarkan produk 
menggunakan media sosial, mampu membuat surat menyurat menggunakan 
komputer dan mampu membuat profil usahanya sendiri untuk pengajuan kebutuhan 
dana. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pelaksanaan program pelatihan ini, tim PKM telah melakukan penyusunan 

rencana metode yang akan dilakukan selama proses awal sosialisasi dan rencana 

selama kegiatan berlangsung. Adapun dalam sosialisasi awal, tim PKM terlebih 

dahulu bertemudengan Ketua dan anggota Karang Taruna Kota Tanjungbalai untuk 

mensosialisasikan kegiatan yang akan dilangsungkan.  Dalam sosialisasi awal, 

timPKM memiliki tujuan agar terjadi komunikasi timbal balik tentang bagaimana cara 

yang efektif untuk mengajak pelaku Industri Rumahan Kota Tanjungbalai ikut serta 

dalam kegiatan ini. Kegiatan pelatihan menggunakan Metode Training of Trainner 

(TOT) dengan cara pemberian materi melalui Layanan Konten yang ada di Bimbingan 

dan Konseling, kemudian dilanjutkan dengan praktik langsung oleh para pelaku 

Industri Rumahan. Cara ini dianggap efektif karena transfer pengetahuan yang 

diperoleh selama pelatihan akan lebih tersampaikan dengan baik jika peserta 

pelatihan itu sendiri yang menyampaikannya dan merasa bahwa kegiatan pelatihan 

tersebut bermanfaat bagi mereka. 
 

HASIL PENELITIAN 

Hasil yang dicapai dari pelatihan tersebut adalah: (1) Masyarakat pelaku 
industri dan yang akan menjalankan usahanya mampu menghitung biaya yang telah 
dilatihkan; (2) Pelaku industri mendapatkan pengetahuan dalam melakukan 
pemasaran melaui media sosial. (3) Pelaku industri mampu membuat dan 
mengoperasikan aplikasi berbayar dan tidak berbayar untuk promosi usahanya 
melalui media sosial untuk memajukan usahanya; (4) Pelaku indutri dilatihkan dalam 
membuat brosur untuk pemasaran usahanya; (5) Pelaku industri mampu 
mengoperasikan internet dari hp, dan leptop atau sejenisnya. 

Berikut penyelenggaraan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat tersaji 
secara visual: 
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Gambar 1.  
Pembukaan Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat yang di hadiri Ketua 

Karang Taruna, Ibu Lurah, dan Ibu Camat. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  

Kata Sambutan Ketua Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 3.  

Pemberian Materi Pelatihan ICT kepada Pelaku Industri 
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Gambar 4. 

Pemasaran usaha kuliner 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat 
dapat 
disimpulkan bahwa : 

1. Peserta pelatihan yang mayoritas adalah pelaku industri rumahan sangat 
bersemangat mengikuti pelatihan ini, hal ini disebabkan karena kegiatan ini 
merupakan salah satu solusi dari permasalahan yang dihadapi peserta baik 
secara pribadi maupunkeseluruhan. 

2. Antusias dari peserta sangat tinggi terlihat dari kehadiran peserta yang tinggi. 
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